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ABSTRAK

Latar belakang: Ketersediaan sarana dan prasarana pariwisata yang layak akan menjadi daya tarik tersendiri
bagi para pengunjung lokal maupun mancanegara di tempat wisata. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis hubungan antara ketersediaan sarana sanitasi terhadap tingkat kenyamanan pengunjung di tempat
wisata.

Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah pengunjung Kota Lama Semarang, yang diambil dengan teknik sampling kuota didapat
sebanyak 100 Jumlah responden. Penelitian ini dilaksanakan di tempat wisata Kota Lama Semarang pada bulan
Februari-April 2020. Analisis statistik bivariat menggunakan uji Rank Spearman.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara ketersediaan sarana sanitasi dengan
tingkat kenyamanan pengunjung dengan kekuatan hubungan kuat (nilai p-Value<0,022 dan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,742).

Simpulan: Semakin baik ketersediaan sarana sanitasi maka semakin meningkat pula kenyamanan pengunjung.
Fasilitas sanitasi seperti tempat sampah, lampu penerangan, rambu petunjuk, toilet dan tempat parkir sudah
tersedia. Namun, ketersediaan tempat parkir di Kota Lama perlu ditata kembali dengan tidak menggunakan
tempat pejalan kaki sebagai tempat parkir.

Kata kunci: Pengunjung; Sanitasi; Tingkat Kenyamanan; Kota Lama

ABSTRACT

Background: Proper tourism facilities and infrastructure will be the main attraction for local and foreign
visitors at tourist attractions. This study aimed to analyze the relationship between the availability of sanitation
facilities and visitors' comfort level at tourist attractions.

Method: This type of research is analytic observational with a cross-sectional design. The population in this
study were visitors to the Kota Lama Semarang, which were taken using a quota sampling technique of 100
respondents. This research was carried out at the Kota Lama Semarang tourist spot in February-April 2020.
Bivariate statistical analysis used the Spearman Rank test.

Result: The results showed a relationship between the availability of sanitation facilities and comfort level, and
the strength of the relationship was strong (p-Value <0.022 and correlation coefficient value of 0.742).
Conclusion: The better the availability of sanitation facilities, the more comfortable the visitors will be.
Sanitation facilities such as trash cans, lighting, signposts, toilets, and parking lots are available. However, the
availability of parking spaces in Kota Lama needs to be reorganized by not using pedestrian areas as parking
spaces.
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan industri terbesar
di dunia yang mampu memberikan kontribusi besar
pada perkembangan ekonomi dunia. Oleh karena itu,

pemerintah Indonesia berupaya untuk
mengembangkan berbagai potensi kepariwisataan
nasional sehingga dapat meningkatkan jumlah

kunjungan, lama tinggal dan jumlah pengeluaran
pengunjung  mancanegara  selama  melakukan
perjalanan wisata ke Indonesia ®. Pengunjung dalam
berwisata juga membutuhkan sarana dan prasarana
yang mendukung. Sarana dan prasarana yang
memadai akan menjadi daya tarik tersendiri bagi para
pengunjung lokal maupun mancanegara . Sarana
wisata dapat diartikan sebagai suatu usaha penyedia
jasa pelayanan yang melayani pengunjung dan
kehidupannya tergantung langsung atau tidak
langsung pada kedatangan pengunjung ©. Prasarana
wisata adalah segala perlengkapan baik berupa
sumber daya alam maupun sumber daya manusia,
yang memungkinkan berkembangnya suatu sarana
wisata dan dibutuhkan oleh pengunjung dalam
menikmati tujuan wisatanya .

Kota Semarang merupakan salah satu kota
yang memiliki potensi pariwisata yang beragam,
mulai dari wisata alam, wisata budaya dan wisata
buatan manusia. Data dari Statistik Pariwisata
Semarang tahun 2017/2018 menunjukkan bahwa
jumlah pengunjung di Kota Semarang pada tahun
2016 sebanyak 1.980.259 untuk pengunjung domestik
dan 23.924 untuk pengunjung asing. Pada Tahun
2017, jumlah pengunjung domestik dan pengunjung
asing secara berurutan sebanyak 2.493.440, dan 8.893
®) Pengunjung yang pernah mengunjungi tempat
wisata di Kota Semarang akan kembali berkunjung
apabila terdapat fasilitas sanitasi yang memadai.
Sanitasi yang nyaman untuk para pengunjung sangat
diperlukan, mengingat pengunjung tidak hanya dari
domestik saja, tetapi juga pengunjung asing. Beberapa
fasilitas sanitasi yang perlu disediakan adalah tempat
cuci tangan, air bersih, jamban dan peturasan
(urinoir), kamar mandi, dan tempat sampah
Sanitasi yang nyaman juga akan menurunkan risiko
penularan penyakit antar pengunjung. Hal tersebut
dikarenakan lingkungan memiliki pengaruh yang
besar terhadap kesehatan. Oleh karena itu, kesehatan
tiap individu perlu ditingkatkan melalui upaya
penyehatan lingkungan. Upaya penyehatan
lingkungan adalah usaha pencegahan penyakit yang
berhubungan dengan lingkungan hidup. Banyak sekali
permasalahan mengenai kesehatan lingkungan yang
harus dihadapi sehingga dapat mengganggu kesehatan
dan kenyamanan lingkungan *“.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya
mengenai Kketersediaan sanitasi di tempat wisata.

Penelitian Mareta et al. menggunakan metode
penelitian deskriptif untuk mengetahui keadaan
fasilitas sanitasi di tempat wisata religi Sunan Ampel
Surabaya ® Ketersediaan fasilitas sanitasi di tempat
wisata religi Sunan Ampel Surabaya termasuk
kedalam kategori cukup baik (69, 7%). Demikian juga
pada penelitian Kurniawan et al. yang melakukan
penelitian terkait analisis pengembangan sarana dan
prasarana di Pantai Pasir Putih Desa Lamreh
Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar ©.
Hasil penelitian dijelaskan bahwa sarana persampahan
berupa tong sampah di tempat wisata Pantai Pasir
Putih sudah tersedia. Septi tank untuk pengelolaan
lumpur tinja juga sudah tersedia dan tidak mencemari
permukaan tanah. Penelitian Hermawan juga
melakukan analisis terkait sarana wisata dengan
kepuasan berwisata di Gunung Api Purba, Desa
Wisata Nglanggeran, Kabupaten Ptahuk, Gunung
Kidul, Yogyakarta ™. Hasilnya membuktikan bahwa
kepuasaan berwisata juga mempengaruhi loyalitas
pengunjung di Gunung Api Purba Nglanggeran.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya
tersebut, belum ada yang melakukan penelitian terkait
hubungan ketersediaan sanitasi dengan kepuasan
pengunjung di Kota Lama Semarang. Kota lama
dipilih karena salah satu tempat wisata bersejarah
dengan keanekaragaman budaya masyarakat berupa
peninggalan bangunan-bangunan bekas penjajahan
Belanda, seperti Gereja Immanuel (Gereja Bleduk),
Stasiun  Tawang, Jembatan Berok, Gedung
Marabunta, bangunan Pabrik Rokok “Praoe Layar”.
Situs resmi WHC UNESCO menjelaskan bahwa saat
ini Kota Lama Semarang sudah masuk kedalam
Tentative List World Heritage, yang selanjutnya akan
dilakukan evaluasi dan dinilai kelayakannya untuk
dijadikan Pusaka Dunia Y. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis hubungan ketersediaan sarana
sanitasi dengan tingkat kenyamanan pengunjung di
tempat wisata Kota Lama Semarang.

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional
analitik dengan pendekatan cross-sectional, dimana
penelitian dilakukan secara langsung pada satu titik
waktu tertentu *?. Lokasi penelitian di tempat wisata
Kota Lama Semarang, dengan variabel bebas adalah
ketersediaan sarana sanitasi dan variabel terikat
tingkat kenyamanan pengunjung.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
dua cara, yang pertama melakukan observasi
pengamatan langsung di Kota Lama Semarang terkait
ketersediaan sarana sanitasi yang mengacu pada
Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018
dengan menggunakan pedoman observasi. *®. Cara
yang kedua pengumpulan data menggunakan metode
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kuesioner melalui media google form. Responden
penelitian ada 100 orang dengan teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan Quota
Sampling atau Sampling Kuota, yaitu teknik untuk
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri
tertentu sampai jumlah yang diinginkan. Hasil data
kuesioner diolah  menggunakan SPSS versi 20.0
dengan uji bivariat menggunakan uji Rank Spearman
test karena data berdistribusi tidak normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan wisata Kota Lama Semarang atau
biasa disebut sebagai “The Little Netherland”,
merupakan kawasan bersejarah karena memiliki
banyak peninggalan saat penjajahan Belanda dengan
bangunan kuno yang sangat baik untuk dilestarikan
seperti Gereja Immanuel (Gereja Bleduk), Stasiun
Tawang, Jembatan Berok, Gedung Marabunta,
bangunan Pabrik Rokok “Praoe Layar”. Tempat
wisata Kota Lama berada di Kelurahan Bandaharjo,
Kecamatan Semarang Utara. Kota Lama Semarang
juga telah ditetapkan sebagai Kawasan Cagar Budaya
Peringkat Kota. Bangunan-bangunan yang terdapat di
tempat wisata Kota Lama Semarang memiliki
berbagai gaya arsitektur yang berasal dari abad
pertengahan, baroque, Indis dan gaya arsitektur
modern @4,

Tempat wisata Kota Lama Semarang memiliki
penerangan jalan yang baik. Lampu penerangan sudah
ada di setiap titik jalanan tempat wisata Kota Lama
Semarang. Lampu jalan tersebut berwarna orange
yang memberikan kesan hangat dan nyaman. Tinggi
lampu penerangan jalan juga sudah sesuai dengan
Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018
3) Ketersediaan sarana sanitasi di Kota Lama dapat
dilihat pada tabel 1.

Drainase di Kota Lama Semarang sudah lebih
baik daripada drainase sebelum dilakukan renovasi di
tempat wisata tersebut. Sebelum direnovasi, sering
tergenang air ketika hujan turun, sehingga
mengakibatkan air tidak mengalir dengan lancar.
Informasi dari pengelola tempat wisata Kota Lama
Semarang menyatakan bahwa keberadaan drainase
setelah renovasi, sudah sesuai dengan kriteria yang
berlaku.

Rambu petunjuk berfungsi untuk peringatan
dan pemberitahuan bagi pemakai jalan, yang dapat
memuat lambang, huruf angka, kalimat maupun
gabungan diantaranya ®®. Rambu petunjuk di Kota
Lama Semarang sudah baik dan lengkap, dengan
latar belakang merah dan tulisan berwarna putih.
Rambu-rambu petunjuk tersebut meliputi rambu jalur
pejalan kaki, rambu titik kumpul, rambu parkir dan
rambu toilet. Rambu petunjuk di Kota Lama
Semarang juga sudah sesuai dengan standar
pemasangan. Warna dan bentuk dari rambu-rambu
tersebut sudah konsisten, ukuran legenda dari rabu
petunjuk yang optimal serta penggunaan jumlah kata-
kata dan simbol yang baik sehingga dapat
memudahkan para pengunjung untuk memahami
rambu petunjuk dengan cepat dan benar.

Kota Lama Semarang juga menyediakan toilet
yang tersebar dibeberapa tempat. Kondisi toilet telah
dilengkapi dengan wc duduk, sabun cair untuk cuci
tangan, tisu dan tempat sampah. Sirkulasi udara
dalam toilet tersebut sudah baik sehingga membuat
tingkat kelembaban tidak terlalu tinggi. Namun, hasil
pendapat responden masih ada 27 orang yang
menyatakan kurang puas dengan toilet yang tersedia
di Kota Lama Semarang. Hal ini dikarenakan toilet
yang sempit dan belum ada pemisah antara toilet pria
maupun toilet wanita, data terkait tingkat
kenyamanan pengunjung di Kota Lama dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tempat parkir di Kota Lama Semarang masih
belum baik. Lahan parkir yang tidak memadai
membuat para pengunjung menjadi parkir di tempat
pejalan kaki. Gambar 1 menggambarkan fasilitas-
fasilitas sanitasi yang tersedia di Kota Lama
Semarang. Gambar 1c menjelaskan bahwa tempat
pejalan kaki beralih fungsi menjadi tempat parkir para
pengunjung Kota Lama Semarang. Hal tersebut
membuat para pengunjung menjadi tidak nyaman
karena mengganggu akses berwisata para pejalan kaki
di Kota Lama Semarang. Alih fungsi tempat pejalan
kaki menjadi tempat parkir, juga mengakibatkan
tempat pejalan kaki menjadi cepat rusak sehingga
dapat membahayakan bagi para pengunjung.

Tabel 1. Ketersediaan Sarana Sanitasi di Tempat Wisata Kota Lama Semarang (N=100)

Pertanyaan Sangat Baik Cukup Kurang Sangat

baik Baik Baik  Kurang
Tulisan dan gambar dalam pusat informasi 13 51 27 8 1
Fasilitas di dalam toilet 1 27 59 12 1
Jumlah penerangan 24 46 22 8 0
Kondisi pagar pembatas 7 42 43 8 0
Kondisi jalur pejalan kaki 24 51 17 6 2
Kondisi tempat parkir 5 25 30 32 8
Penempatan rambu 9 45 33 11 2
Fungsi drainase 11 49 31 7 2
Ketersediaan tempat sampah 11 44 28 16 1
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Tabel 2. Tingkat Kenyamanan Pengunjung di Tempat Wisata Kota Lama Semarang (N=100)

Pertanyaan Sangat Puas Cukup Kurang Sangat
Puas Puas Puas  Tidak Puas
Kenyamanan adanya papan informasi 6 53 34 7 0
Kenyamanan adanya toilet 2 15 56 27 0
Kenyamanan adanya pencahayaan lampu 9 47 38 6 0
Keamanan pagar pembatas 3 43 48 6 0
Rasa aman dan nyaman untuk pejalan kaki 8 44 34 13 1
Rasa nyaman dan aman parkir dikota lama 3 27 31 36 3
Kepuasan terhadap kerja drainase 6 43 46 5 0
Rasa nyaman keberadaan tempat sampah 10 43 38 8 1

Tabel 3. Analisis Bivariat Ketersediaan Sanitasi di Kota Lama Semarang dengan Tingkat Kenyamanan

Pengunjung
Variabel Bebas  Variabel Terikat ~ P-Value Koefisien Korelasi Keterangan
Ketersediaan Kenyamanan 0.022 0.742 Ada hubungan
sanitasi pengunjung

J

|

(f)

Gambar 1. Fasilitas sanitasi yang tersedia di Kota Lama Semarang: (2) lampu penerangan jalan, (b) drainase,
(c)rambu petunjuk, (d) tempat parkir, (e) tempat pejalan kaki, (f) toilet

Tabel 3 menunjukkan adanya hubungan yang
kuat antara ketersediaan sarana sanitasi dengan
tingkat kenyamanan pengunjung di Kota Lama
Semarang, dimana nilai P-Value sebesar 0,022 dan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,742. Beberapa
penelitian sebelumnya, seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Hermawan, dan penelitian oleh Basiya
et al. “*, juga menunjukkan adanya hubungan antara
kepuasan pengunjung dengan ketersediaan sanitasi di
tempat wisata yaitu Gunung Api Purba, Gunung
Kidul, Yogyakarta. Penelitian oleh Basiya et al.
dilakukan di empat tempat wisata di Jawa tengah,

yaitu di Cilacap, Magelang, Surakarta dan Semarang.
Peningkatan  penyediaan sarana wisata akan
berdampak pada kepuasan para pengunjung di suatu
tempat wisata. Semakin puas pengunjung saat
berwisata di suatu tempat wisata, semakin meningkat
pula loyalitasnya sehingga akan memperbesar peluang
bagi pengunjung tersebut untuk berkunjung kembali
atau merekomendasikan tempat wisata tersebut .
Ketersediaan sarana fasilitas di tempat wisata menjadi
pendukung kepuasaan berkunjung di tempat wisata
hal ini sejalan dengan penelitian Indrawati dan Dewi
yang menyatakan bahwa kepuasaan  wisatawan
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mancanegara maupun nusantara pada daya tarik
wisata Sangeh adalah lingkungan yang sangat bersih
dan fasilitas parkir yang luas, sedangkan pada lokasi
penyebab ketidakpuasan wisatawan mancanegara
maupun nusantara pada daya tarik wisata Alas

Kedaton antara lain kebersihan toilet, akses jalan
yang masih rusak, lingkungan parkir masih kurang
bersih “®. Hal ini menunjukkan bahwa baik

kepuasaan maupun ketidakpuasaan kunjungan di
tempat wisata dilihat dari ketersediaan sanitasi dan
kebersihan sanitasi di tempat kerja.

Pemenuhan sanitasi yang layak juga menjadi
salah satu indikator kunci untuk meningkatkan
kesejahteraan pengunjung . Kepuasan terhadap
ketersediaan sanitasi  ditentukan oleh fasilitas,
kebersihan dan kenyamanan ®®. Salah satu bentuk
kebersihan tersebut adalah kebersihan terhadap
sampah di kawasan tempat wisata. Hal tersebut
dikarenakan sampah memiliki dampak yang besar
terhadap lingkungan ™. Lingkungan adalah segala
sesuatu yang berada disekeliling manusia yang dapat
berupa benda mati, benda nyata maupun makhluk
hidup lainnya . Lingkungan memiliki peranan
penting dalam mempengaruhi tingkat kesehatan
masyarakat, terlebih bagi para pengunjung tempat
wisata. Sampah yang semakin banyak dan tidak

dikelola dengan  benar dapat menimbulkan
permasalahan bagi kesehatan, lingkungan, masyarakat
maupun  pemerintah  “*®. " Hasil  penelitian

menunjukkan bahwa Kota Lama Semarang sudah
menyediakan tempat sampah. Terdapat tiga jenis
tempat sampah yang tersedia disana, yaitu tempat
sampah untuk bahan beracun dan berbahaya (B3), an-
organik dan organik. Tempat sampah tersebut sudah
dilengkapi dengan penutupnya, dan mudah ditemukan
di setiap titik lokasi tempat wisata. Para pengunjung
juga perlu meningkatkan perilaku hygiene yang baik
selama berwisata di Kota Lama Semarang agar
berdampak positif bagi kesehatan masing-masing
individu terlebih selama pandemi Covid-19 ini.
Higiene adalah perilaku kesehatan preventif
yang memfokuskan pada kesehatan pribadi manusia.
Kesehatan berkaitan dengan kesejahteraan jasmani,
rohani dan sosial, sehingga semakin meningkat
kesehatannya maka semakin meningkat pula
kesejahteraan bagi tiap-tiap individu ©?. Tingkat
kesadaran masyarakat semakin baik terutama dalam
mengembangkan tempat wisata menjadi kawasan
wisata yang sehat dengan pemenuhan sarana dan
prasarana di lingkungan tempat wisata seperti di
pesisir pantai Embuhanga ketersediaan sarana dan
prasarana belum optimal yang akan berdampak pada
kesehatan pengunjung yang akan mempengaruhi
jumlah kunjungan . Pengembangan sarana dan
prasarana akan berdampak pada atraksi kegiatan di
tempat wisata dan akan meningkatkan kepuasaan
wisatawan ¥, hal ini juga diperkuat oleh penelitian
Ghani bahwa salah satu cara untuk meningkatkan
tingkat kunjungan wisatawan mancanegara dengan
membangun dan memperbaiki sarana dan prasarana

@) Disamping ketersediaan fasilitas sarana di tempat
wisata, perlu ada pemeriksaan dan penilaian yang
dilakukan pada sanitasi tempat-tempat umum. Hal ini
seperti pada penelitian Marinda dan Ardillah
melakukan penelitian tempat rekreasi Benteng Kuto
Besak Kota (BKB) Palembang bahwa Puskesmas
dengan petugas sanitariannya melakukan pemeriksaan
pada air bersih, toilet, saluran pembuangan air limbah,
tempat pembuangan sampah, dan kran air siap minum.
Pemeriksaan tempat-tempat umum yang dilakukan
oleh petugas sanitarian untuk melakukan pemeriksaan
terhadap ada atau tidaknya tanda-tanda keberadaan
vektor penyakit di BKB dengan tujuan meminimalisir
terjadinya penularan penyakit di obyek wisata.®®

SIMPULAN

Ketersediaan sarana sanitasi dan tingkat
kenyamanan pengunjung terdapat hubungan yang kuat
diantara keduanya, dimana nilai P-Value sebesar
0,022 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,742.
Tempat wisata Kota Lama Semarang sudah
menyediakan beberapa fasilitas sanitasi seperti lampu
penerangan, rambu petunjuk, toilet, tempat parkir dan
tempat sampah. Tempat sampah yang tersedia disana
sudah dilengkapi dengan penutup, rambu petunjuk
sudah jelas dan mudah dipahami serta lampu
penerangan sudah sesuai dengan standar ketentuan
yang berlaku. Namun, fasilitas sanitasi berupa tempat
parkir perlu diperhatikan lebih baik lagi. Lahan parkir
yang kurang memadai menjadikan tempat pejalan
kaki beralih fungsi menjadi tempat parkir sehingga
membahayakan para pengunjung. Oleh karena itu,
fasilitas sanitasi di Kota Lama Semarang perlu
ditingkatkan lagi supaya menjadi lebih baik, karena
semakin meningkat pemenuhan sanitasi di tempat
wisata maka semakin meningkat pula tingkat
kenyamanan pengunjung.
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